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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi dengan
persepsi terhadap perilaku self-injury pada siswa SMP Negeri 1 Jatiwangi. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 1 Jatiwangi kelas
VIII Tahun Ajaran 2022/2023 jumlah sampel sebanyak 296 responden. Teknik
pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. Penelitian ini
menggunakan dua alat ukur, yakni skala persepsi terhadap perilaku self-injury yang
terdiri dari 22 aitem dengan koefisien realibilitas 0,910 dan regulasi emosi dari 28
aitem dengan koefisien reliabilitas 0,884. Hasil analisis korelasi pearson diperoleh
skor koefisien sebesar rxy = -0,422 dengan skor signifikansi 0,000 (p<0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara regulasi
emosi dengan persepsi terhadap perilaku self-injury pada siswa SMP Negeri 1
Jatiwangi. Dimana semakin buruk regulasi emosi yang dimiliki maka akan semakin
baik juga persepsi terhadap perilaku self-injury pada siswa kelas VIII SMP Negeri
1 Jatiwangi.

Kata Kunci:Regulasi Emosi, Persepsi, Perilaku Self-injury.
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Abstract

The objective of this study was to determine the relationship between emotion
management and self-injury behavior perceptions in Junior High School 1 Jatiwangi
students. The sampling population for this study included students in class VIII at
Junior High School 1 Jatiwangi during the 2022/2023 academic year, with a sample
size of 296 responses. Cluster random sampling was employed in the sampling
technique. The perception of self-injury behavior scale, consisting of 22 items with
a reliability coefficient of 0,910, and emotion regulation, consisting of 28 items with
a reliability coefficient of 0,884, were utilized in this study. Pearson correlation
analysis yielded a coefficient score of rxy = -0,422 and a significance value of 0,000
(p<0,05). This demonstrates a significant negative relationship between emotional
regulation and perceptions of self-injury behavior in Junior High School 1 Jatiwangi
students. In class VIII students at SMP Negeri 1 Jatiwangi, the worse the emotion
regulation owned, the better the impression of self-injury conduct. Hence, the worse
the emotion regulation owned, the better the perception of self-injury behavior in
class VIII students of Junior High School 1 Jatiwangi.

Keywords: Emotion Regulation, Perceptions of Self-Injury Behavior.
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PENDAHULUAN

Masa remaja berada pada fase individu akan mengalami perubahan dalam kehidupannya
karena masa remaja berperan sebagai jembatan antara masa anak-anak dan dewasa
Santrock (2003). Peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa dapat juga menyebabkan
perubahan secara psikologis. Perubahan secara psikologis juga mulai dialami oleh para
remaja di antaranya adalah perubahan mental dan psikis sehingga pada fase ini akan
mengalami kondisi yang labil dan emosional Unayah & Sabarisman (2015). Unayah dan
Sabarisman juga menejelaskan bahwa perubahan psikis pada remaja juga biasa disebut
dengan fase badai dan tekanan karena sifat yang cenderung lebih bebas dan kurang
memperhatikan norma yang berlaku di masyarakat sehingga seringkali melakukan
pengabaian terhadap nilai moral. Kebebasan dan minimnya nilai moral yang dianut oleh
remaja seringkali membuat remaja hilang kendali atau mengalami pertarungan identitas
yang merujuk pada perilaku menyimpang. Salah satu bentuk perilaku menyimpang yang
akan dibahas dalam penelitian ini adalah perilaku self-injury.

Pelaku self-injury ini biasanya didominasi oleh remaja. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Hidayati dkk (2021) melibatkan 215 subjek yang didapatkan melalui teknik
purposive sampling mendaptkan 107 subjek melakukan self-injury. Pelaku self-injury
mencapai 38% hingga 10 kali dan 28% melakukan self-injury hingga 11 samapi 50 kali,
terjadi pada rata-rata usia 12-19 tahun. Pendapat lain juga dikemukakan oleh Whitlock
(2009) berpendapat bahwa perilaku self-injury sebagian besar dilakukan oleh remaja pada
usia 14 hingga 16 tahun. Akan tetapi, ada juga individu yang melakukan tindakan ini
dimulai ketika pada masa kanak-kanak dan masa dewasa.

Perilaku self-injury merupakan perilaku yang menyimpang dan merugikan diri sendiri.
Perilaku ini dapat dilakukan dengan sengaja oleh setiap individu. Perilaku self-injury
yaitu sebuah perilaku menyakiti diri sendiri, tanpa ada niatan untuk bunuh diri. Perilaku
menyakiti diri sendiri tersebut misalnya, menyayat kulit dengan pisau atau silet, memukul
anggota tubuh sendiri, membakar dan memotong anggota tubuh tertentu. Perilaku
tersebut muncul dapat diakibatkan oleh luapan emosi negatif pada individu del Barrio
(2004). Hal ini didukung dengan penjelasan Nock (2010) perilaku tersebut menandakan
bahwa individu tidak mampu dalam mengungkapkan masalah yang sedang dihadapi
dengan cara yang lebih positif.

Terdapat faktor yang memepengaruhi individu melakukan self-injury seperti, pada
hubungan keluarga yang tidak harmonis, putus cinta, kurangnya tempat untuk bercerita,
dan kurang bisa untuk meluapkan emosi ke hal yang positif. Berdasarkan femonema dan
hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dikhawatirkan akan banyak remaja yang
mempersepsikan perilaku self-injury adalah hal yang wajar terjadi sebagai solusi yang
efektif ketika individu sedang menghadapi masalah.

Persepsi adalah sudut pandang dari seseorang yang berupa penilaian dan tanggapan
sesuatu objek kemudian akan menentukan perilakunya yang didasari oleh objek yang
dilihat atau diamati Khairani (2013). Persepsi individu di pengaruhi oleh beberapa faktor.
Harris (2001) menyatakan bahwa persepsi individu dipengaruhi oleh faktor lingkungan
yaitu orang lain, peristiwa, situasi dan kondisi. Sedangkan perilaku self-injury adalah
perilaku menyakiti diri sendiri tanpa ada niatan untuk bunuh diri. Hal ini didukung oleh
pendapat Estefan dan Wijaya (2014) perilaku self-injury dilakukan oleh seseorang dengan
tidak bermaksud untuk bunuh diri. Perilaku self-injury dilakukan karena pelaku memiliki
tujuan untuk melampiaskan emosi negatif yang dirasa sangat menyakitkan serta pelaku
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kesulitan untuk mengungkapkan emosi negatifnya dengan lisan. Bentuk dari perilaku
self-injury setiap individu berbeda-beda. Perilaku yang paling umum adalah mencakar
atau menggaruk secara berlebihan, menyayat kulit, mengiris, menarik rambut dengan
kuat, membakar kulit dan lain sebagainya Olfson dkk (2018). Perilaku Self-injury
disebabkan karena faktor eksternal dan internal. Pendapat Zakaria & Theresa (2020)
faktor eksternal terjadi karena adanya permasalahan dalam lingkungan keluarga,
hubungan dengan kekasih, hubungan dengan teman sebaya, dan proses meniru tindakan
orang lain melalui media internet. Faktor internal terjadi karena adanya permasalahan
dalam interpersonal, merasa kesepian, menghukum diri, maupun kesulitan dalam
melakukan regulasi emosi.

Regulasi emosi sendiri memiliki arti sebagai kemampuan individu dalam mengontrol dan
mengatur emosi yang dimiliki, serta mengetahui kapan dapat mempertimbangkan dan
menyalurkan emosi yang dirasakan apabila mendapatkan sebuah tekanan dari lingkungan
sekitar Gross (2008) Pendapat Chaplin (1993) regulasi emosi juga tanda individu
memiliki tingkat kedewasaan dan perkembangan emosional yang sudah tidak
menunjukaan bentuk emosi yang pantas tidak seperti usia anak-anak. Jika individu
mempunyai regulasi emosi yang baik, maka akan memudahkan dalam mengelola atau
mengurangi perilaku negatif ketika dihadapkan dengan sebuah permasalahan dan
kesulitan.

Regulasi emosi sebagai salah satu faktor yg mempengaruhi individu dalam melakukan
perilaku melukai diri (self-injury). Hal tersebut dibuktikan dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Swahn dkk (2012) menjelaskan individu yang memiliki ketidakmampuan
dalam mengatur emosinya akan mempengaruhi individu dalam memilih cara penanganan
yang tepat saat menghadapi masalah. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Maidah
(2013) meyatakan bahwa individu dengan perilaku self-injury mempunyai perasaan
emosi negatif yaitu cemas, marah dan sedih yang cenderung ditekan oleh pelakunya dan
pelaku self-injury cenderung menekan emosi negatif yang dirasakannya.

Persepsi terhadap perilaku self-injury berkaitan dengan regulasi emosi, karena regulasi
emosi memiliki peranan penting untuk membuat individu dapat menyesuaikan diri
dengan perasaan atau emosinya, sehingga pada akhirnya individu tersebut dapat
mengevaluasi dan menilai secara kompeten terhadap fenomena yang terjadi di
lingkungannya. Selain itu, individu yang memiliki regulasi emosi yang baik, maka
individu tersebut mempunyai pandangan positif dalam menghayati suatu permasalahan
dan individu tersebut juga dapat membuat individu menjauhi sebuah paradigma bahwa
perilaku self-injury merupakan satu-satunya cara untuk membebaskan diri dari rasa sakit
serta permasalahan secara emosional Estefan & Wijaya (2014).

Hasil penelitian terdahulu yang dilakkan oleh Figria & Supradewi (2021) menunjukkan
perolehan koefisien korelasi sebesar rxy = -0,300 dan taraf signifikansi 0,000 (p<0,05)
menggunakan korelasi spearman’s rho. Hal tersebut menandakan bahwa terdapat
hubungan negatif antara regulasi emosi dengan kecenderungan self-injury. Artinya,
semakin tinggi regulasi emosi, maka akan semakin rendah kecenderungan self-injury.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Ilmiyah & Matulessy (2019) terdapat 28,1%
perilaku self-injury disebebkan oleh faktor regulasi emosi dan 71,9% disebakan oleh
faktor-faktor lainnya dengan pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakannn
koefisien korelasi Spearman Rho. Hasil dari nilai koefisien korelasi Spearman sebesar
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-,519 pada taraf signifikansi (p) = 0,00 < 0,05 yang berarti ada hubungan negatif yang
signifikan antar bentuk regulasi emosi terhadap kecenderungan Self-Injury pada remaja.

Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa individu yang memiliki regulasi emosi
yang baik dapat terhindar dari perilaku self-injury. Di samping itu, juga dapat terhindar
dari persepsi perilaku self-injury sebagai jalan keluar yang wajar dilakukan dalam
menghadapi masalah baik individu itu sendiri maupun bagi orang lain. Individu yang
memiliki regulasi emosi yang baik akan memiliki peribadi yang baik pula dan mampu
mengatasi serta menilai berbagai masalah tanpa membahayakan atau merugikan dirinya
maupun orang lain.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan terdapat 296 siswa di SMP Negeri 1
Jatiwangi tahun ajaran 2022/2023 sebagai subjek penelitian. Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini adalah cluster random sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang dilakukan dengan cara melakukan pengacakan terhadap kelompok, bukan kepada
subjek secara individual. Pengambilan data menggunakan dua skala yaitu skala regulasi
emosi dan persepsi terhadap perilaku self-injury.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Variabel Mean Std. Deviasi KS-Z  Sig. P Ket.
Regulasi Emosi 71,82 8,846 0,053 0,354 >0,05 Normal

Persepsi Perilaku - /) 12.173 0,056 07292 >0,05 Normal
Self-injury

Penelitian ini menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov untuk menguji normalitas data.
Metode ini merujuk pada teori Kolmogorov-Smirnov yang membandingkan distribusi
item yang diuji normalitasnya dengan distribusi normal standar. Distribusi normal sendiri
adalah data yang telah diubah menjadi z-score dan diasumsikan sebagai data yang normal.
Keuntungan dari metode ini adalah sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi
antar peneliti. Data akan dianggap terdistribusi normal jika nilai Asym Sig (2-tailed) yang
dihitung menggunakan Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05. Sebaliknya, jika nilai
Asym Sig (2-tailed) kurang dari 0,05 data dianggap tidak terdistribusi normal menurut uji
Kolmogorov-Smirnov. Dari penelitian ini terlihat bahwa data variabel regulasi emosi
mencapai KS-Z = 0,053 dengan taraf signifikansi 0,354 dan variabel persepsi self-injury
dengan capaian KS-Z = 0,056 dengan taraf signifikansi 0,292 hal ini dapat diartikan
bahwa variabel regulasi emosi memilikii distribusi secara normal dan variabel persepsi
self-injury terdistribusi secara normal.

Hasil uji linieritas penelitian ini menggunakan uji Flinear dengan menggunakan SPSS
Versi 25.0 for Windows dengan dasar nilai signifikansi > 0,05 menyimpulkan bahwa
terdapat hubungan linier yang signifikan antara variabel regulasi emosi (X) dengan
variabel persepsi self-injury (Y) dan sebaliknya. Berdasarkan uji linieritas pada variabel
regulasi emosi dan persepsi self-injury diperoleh Fiincar Sebesar 61,820 dengan taraf
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signifikansi (sig) sebesar 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut memperlihatkan bahwa regulasi
emosi dan persepsi self-injury berkorelasi secara linier.

Uji hipotesis menggunakan uji korelasi pearson yang merupakan salah satu uji koefisien
korelasi dalam statistik parametrik. Hal ini bertujuan menguji hubungan dari variabel
bebas (X) dengan variabel tergantung (). Sesuai dari hasil uji korelasi tersebut yang
digunakan untuk membuktikan hubungan antara variabel regulasi emosi dan persepsi
terhadap perilaku self-injury pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Jatiwangi dan data
yang akan dikorelasikan terdistribusi secara normal. Berdasarkan hasil uji korelasi
pearson diperoleh koefisien korelasi sebesar rxy = -0,422 dengan taraf signifikansi 0,000
(p=<0,01). Hal tersebut menunjukan bahwa hipotesis diterima dan ada hubungan negatif
yang sangat signifikan antara regulasi emosi dan persepsi self-injury pada siswa Kelas
VIII SMP Negeri 1 Jatiwangi dimana semakin baik regulasi emosi maka akan semakin
buruk persepsi terhadap perilaku self-injury pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 1
Jatiwangi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hipotesis
diterima yaitu ada hubungan negatif antara regulasi emosi dan persepsi self-injury pada
siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Jatiwangi dimana semakin tinggi regulasi emosi maka
akan semakin rendah persepsi terhadap perilaku self-injury pada siswa Kelas VIII SMP
Negeri 1 Jatiwangi.
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